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GAMBARAN UMUM DAN PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA

ISLAM DI YAYASAN TARBIYATUL YATIM SIMONGAN SEMARANG

1.1. Gambaran Umum Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Serarang
1.1.1. Letak Geografis Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan 8marang
Yayasan Tarbiyatul Yatim merupakan panti asuhammyat
piatu, dan duafa yang terletak di Jl. Simongan 1 G&/Rw. 11
Simongan Semarang Barat. Telepon: (024) 70137743kyimen
Yayasan Tarbiyatul Yatim).
Adapun letak Yayasan Tarbiyatul Yatim dibatasi oleh
a. Sebelah barat berbatasan dengan JI. Srindito VII.
b. Sebelah timur berbatasan dengan JI. Simongan.
c. Sebelah utara berbatasan dengan Jl. Srindito TiRaya.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan JI. Simongan Raya
1.1.2. Sejarah Berdirinya Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan
Semarang
Yayasan Tarbiyatul Yatim di Kecamatan Simongan
Semarang, didirikan oleh Bapak Kyai Munfaat padaggal 8
Agustus 2007. Awal mula berdirinya Yayasan Tarhilyatatim ini
yaitu pada tahun 2004 di Mukti Harjo Telogosari dgdlstenisasi
pada warga-warga miskin. Banyak anak-anak dariakga yang

tidak mampu diajak ke gereja. Melihat hal tersekydi Munfaat
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bersama dengan H. Muhtarib mempunyai gagasan untuk
menampung anak-anak tidak mampu untuk membiayaidigean
mereka. Akhirnya Kyai Munfaat dan H. Muhtarib maeiidin
sebuah panti asuhan yang diberi nama Panti AsuharHMmah
dengan jumlah anak asuh sembilan anak. Untuk nieparhatian
warga sekitar agar tahu kalau dilingkungannya tddatdiri panti
asuhan, Kyai Munfaat dan H. Muhtarib mengadakatekbn massal
dan pengajian besar.

Seiring bertambahnya waktu, banyak donator-dongémg
memberikan sumbangan ke panti dan banyak pula -amamy yang
mendaftarkan diri untuk menjadi pengurus. Darilatuakhirnya
banyak pengurus yang mulai mementingkan diri semtdiri pada
kepentingan anak asuh. Mengetahui hal tersebut HKjanfaat
mengundurkan diri dan memilih untuk kembali ke kamnp
halamannya di Kendal.

Selang beberapa bulan Kyai Munfaat ditawari olelpa&a
Kardiman untuk mendirikan panti asuhan. Bapak Kaed
mewakafkan tanahnya yang berada di Simongan. A¥hiKyai
Munfaat menyetujui itu dan tahun 2005 pertengahalirikanlah
panti asuhan di tanah wakaf tersebut. Karena betempunyai akte
notaris, panti asuhan ini ikut bergabung dengarti @@suhan Nur-
Hikmah. Jumlah anak asuh pada awal berdirinya pagumlah

tiga belas anak asuh dan tahun 2006 bertambah dnehja puluh



satu anak asuh. Setelah semakin bertambahnya aobk téba-tiba
tanah wakaf itu diminta kembali oleh Bapak Kardim&engan
berunding beberapa kali akhirnya Kyai Munfaat miwiktu untuk
membeli tanah tersebut karena untuk kebaikan anak-asuh.
Akhirnya dengan dibantu para donatur, tanah tetdaiba dibeli dan
pada saat itulah Kyai Munfaat mengajukan akta motaelalui Ibu
Siti Zulaicha. S.H. MKn karena akta notaris masiérgabung
dengan panti asuhan Nur-Hikmah. Akhirnya tanggab8stus 2007
berhasil diresmikan oleh Bapak Sukawi dengan nanaga¥an
Tarbiyatul Yatim (Wawancara dengan Kyai MunfaatN&vember
2013).
1.1.2.1. Susunan kepengurusan
Berdasarkan wawancara dengan Kyai Munfaat (13
November 2013), susunan kepengurusan Yayasan
Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang adalah sebagai

berikut;

KETUA
Kyai Munfaat

|
. v

SEKERTARIS BENDAHARA
Abdul Aziz Mujirahayu
WAKIL WAKIL
Nahrowi Muhammad Candra
A 4
PENGASUH
Ma’'mun
Ghofur
Ikhsan




1.1.2.2. Asas dan tujuan berdirinya Yayasan Tarbiyatul Yatim
Simongan Semarang

Anak diasuh pertama kali oleh orang tuanya dan
orang tua di sini menjadi penanggung jawab yanghgal
utama terhadap anak. Akan tetapi apabila orangahazk
sudah meninggal, tidak diketahui rimbanya atauaipgata
tidak mampu melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
orang tua, yaitu mendidik dan memberinya nafkair kdén
batin, maka panti asuhan dapat menggantikan,
mengembangkan potensi anak baik fisik, mental, sl
sehingga anak dapat ikut serta aktif dalam seti@zes
pembangunan dan juga sekaligus mengembangkan dan
memanfaatkan sumber daya manusia selagi dalam usia
muda. Oleh sebab itu mereka harus bisa mendapatkan
kesempatan dan keikutsertaan dalam pembangunaai sesu
dengan bakat dan minat dari anak asuh tersebut
(Wawancara Kyai Munfaat, 24 oktober 2013).

Menurut Kyai Munfaat (24 Oktober 2013), megasuh
anak yatim dan anak-anak terlantar dalam panti asuh
merupakan salah satu perwujudan dalam melaksanakan
ajaran Islam, sebab dengan membiarkan anak yatm da

anak terlantar adalah termasuk orang yang mendarstak



1.1.2.3.

agama dan termasuk orang yang sangat rugi. Sebagaim

firman Allah dalam surat Al-Ma’'un 1-3:

3 2
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(2 oSl Al o Sa2N3 o Al
Artinya: “1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama?. 2) ltulah orang yang menghardik anak
yatim. 3) dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin”.

Adapun tujuan didirikannya panti asuhan ini adalah
memberikan bekal pengetahuan agama agar dapat hidup
selaras dengan ketentuan Allah Swt, selain itu juga
memberikan pelayanan berdasarkan pada profesijpaker
sosial kepada anak yatim dan terlantar dengan cara
membantu dan membimbing mereka ke arah perkembangan
pribadi yang wajar, sehingga mereka dapat menjagtj@ta
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tagggun
jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun masysdrak
Persyaratan Penerimaan Anak Asuh

Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang
merupakan salah satu panti asuhan yang memberikan
pelayanan sosial terhadap anak-anak yatim, andk-ana
yatim piatu, anak-anak miskin, dan anak terlantatuki

diasuh dan dipelihara, dibimbing sehingga bisa nmand

Anak-anak yang diasuh di panti asuhan ini rata-patasal



1.1.2.4.

dari Semarang dan sekitarnya. Seperti panti aslanamya,
dalam penerimaan anak asuh diperlukan syarat-syarat
tertentu, di antaranya yaitu :

a. Anak yatim/piatu atau yatim piatu, terlantar, darala

yang masih mempunyai orang tua tetapi tidak mampu.

. Umur 6 sampai 18 tahun

. Surat keterangan pamong praja, yang menyatakan anak

itu benar-benar terlantar, yatim/piatu atau yatiatp

. Surat keterangan kelahiran.

. Surat penyerahan dari orang tua atau organisasi

pengirim.

. Surat perjanjian tentang perjanjian orang tua atali

untuk menerima kembali apabila pelayanan anak asuh
dianggap selesai (bagi anak asuh yang masih memilik

orang tua atau wali).

. Surat keteranga sekolah apabila masih atau sudah

sekolah (Dokumen Yayasan Tarbiyatul Yatim Siongan

Semarang).

Tata Tertib Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Semgr

dan Sanksi bagi yang Melanggar.

Untuk menertibkan aktivitas anak dalam setiap

kegiatan dan untuk membiasakan bertindak sesuajaden

norma-norma yang berlaku, sehingga anak akan menjad



istigomahdalam melakukan suatu tindakan maka dibuatlah

tata tertib panti asuhan dan sanksi bagi yang rggian

Adapun tata tertib yang sudah ditetapkan oleh

Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang adalah

sebagai berikut :

o))

. Mengamalkan syariat Islam.

. Setiap masuk dan keluar panti asuhan diharuskamsal

Sebelum dan sesudah makan diharuskan membaca do’a.

. Anak-anak harus mengikuti semua kegiatan di panti
asuhan.

. Sebelum dan sesudah tidur diharuskan berdo’a dan
membersihkan tempat tidur.

Setiap akan keluar harus ijin pada pengurus.

. Anak-anak harus mengikuti shalat berjama’ah.

. Anak-anak harus mengerjakan piket pagi dan sore.
Diharuskan menjaga kesopanan baik di dalam maupun d
luar panti (Dokumen Yayasan Tarbiyatul Yatim
Simongan Semarang).

Bagi anak asuh yang melanggar tata tertib di atas

akan dikenai sanksi sebagai berikut :

a

b

. Diberi teguran atau peringatan oleh pengasuh.

. Diambil tindakarta’zir tarbiyah



c. Diserahkan kembali kepada kelurganya (Wawancara

dengan Kyai Munfaat 24 Oktober 2013).

1.1.2.5. Daftar anak asuh

Tabel 1.

Daftar Anak Asuh di Yayasan Tarbiytul Yatim

Simongan Sem

arang

No Nama TTL Pendidikan Ket

1. Muhammad Akhlis Nurus Kendal, 10-07-1998 SMK Setiabudh T. Mamp
Subah

2. Charis Masduki Semarang, 21-06-1999 SMP Setldbud T. Mampu

3. Dul Rohman Kendal, 7-03-1996 SMK Setiabudli anpu

4, Muhammad Chasbani Kendal, 23-10-1995 SMK Setiabudh T. Mamp
Imdadullah

5. Candi Indra Kusuma Kendal, 18-12-1997 SMK Seiithld | T. Mampu

6. Fathul Wahab Kendal, 17-05-1996 SMK Setiabudhi . M&ampu

7. Muhammad Satria Ajar Purwodadi, 16-10- SMK Setiabudhi | T. Mampu
Bangun 1998

8. Muhammad Sofiyullah Demak, 29-08-1998 SMP Setib | T. Mampu

9. Abdul Ghofar Kendal, 23-03-1995 SMK Setiabudhi ativh

10. | Ahmad Maftuhin Kendal, 25-05-1999 SMP SetialbbudhT. Mampu

11. | Bambang Sumantri Jepara, 30-05-1999 SMP Setbuy T. Mampu

12 | Muslikhun Kendal, 17-08-1996 SMK Setiabudhi  ¥ati

13 | Indra Prasetyo Semarang, 13-08-2000 SMP N 30 imYat

14 | Putu Aji Saputra Kendal, 5-09-2000 SMP SetiabudhT. Mampu

15 | Rio Muhammad Kendal, 3-07-2001 SD N 1Ngemplak M@mpu

16 | Febriyanto Demak, 10-09-2002 SDI Siti Sulaikafi. Mampu

17 | Budi Setyawan Kendal, 23-07-2001 SD N 1 Ngmplakatim

18 | Dea Puspita Semarang, 6-03-2003  SMP Setiabughi. Maimpu

19 | Meilita Semarang, 9-01-2001  SDN Bojong Piatu




20 | Selamet Demak, 4-04-2000 SMP Setiabudhi T. Man
21 | Aprilia Semarang, 9-01-2007  SD N 2 Ngmplak  iati

22 | Nur Aini Kendal, 5-04-2002 SD N 2 Ngmplak  T. Maim
23 | Yatimah Kendal, 30-03-2000 SMP Setiabudhi Trida
24 | R. Anggreani Jepara, 4-07-1999 SMP Setiabughi atuPi

25 | Laili Khoirun Nisa Demak, 13-05-1998 SMK N 3 Nlampu
26 | Mijan Demak, 15-10-1997 SMK N 3 T. Mamp
27 Laylis Sa’adah Kendal, 25-01-1998 SMK N 3 Yati

28 | Supriyanto Purwodadi, 4-03-1999 SMP Setiabudhlratim

29 | Devianti Demak, 22-04-2000 SMP N 30 Yatim
30 | Dimas Prasetyo Porwodadi, 4-07-1998 SMK Setiabud T. Mampu
31 | Kiristina

Semarang, 15-01-20(r0 SMP Setiabudhi Mampu

Data anak asuh di atas diperoleh berdasarkan

dokumen Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang.

1.1.2.6. Fasilitas Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Senmran

Yang dimaksud fasilitas di sini adalah segala Hentu

sarana yang pengadaannya ditujukan untuk menunjang

keberhasilan dan sistem pelayanan di panti asuiian i

Adapun sarana dan prasarana yang ada adalah

sebagai berikut:

a.

Fasilitas gedung yang terdiri dari:
1. Ruang tamu.

2. 6 kamar tidur.

3. Ruang makan.

4. 3 kamar mandi dan WC.
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5. Ruang dapur.

6. Ruang mencuci dan jemuran.
7. 1 mushola.

8. Aula.

b. Alat-alat keterampilan dan penerangan terdiri dari:

[EEN

. Seperangkat alat rebana.

N

. 1 komputer.

w

. 2 kipas angin.

I

. 1 televisi berwarna.

ol

. 1 tape recorder.
6. 1 pesawat telepon (observasi dan wawancara 13

November 2013)

1.2. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di Yayasan Tarbgtul Yatim
Simongan Semarang
Kebanyakan anak asuh ketika awal memasuki panti illkem
perasaan gelisah, depresi, merasa kesepian, mpudes asa, dan perasaan
lainnya dengan kadar yang berbeda-beda.

Menurut Kyai Munfaat (24 Oktober 2013) dari perasaa
tersebut berdampak pada kepribadiannya sepertakeranak asuh
yang dalam bercakap-cakap yang masih kasar, tinigkaimya yang
masih kurang sopan, sulit diatur, pemalas, pendidan juga
ibadahnya kurang baik. Semua itu dipengaruhi olebidsaan
mereka sebelum masuk panti. Oleh karena itu, otaagsangat
berperan dalam pembentukan perilaku anak.

Jika diketahui bahwa pada awal masuk panti anak asemiliki

kepribadian yang kurang baik, maka sangat dipenluk@anya bimbingan
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agama Islam. Bimbingan yang diberikan kepada arsak aakan sangat
bermanfaat bagi mereka dalam rangka mengatasi amas®salah yang
sedang mereka hadapi. Dengan pemberian bantuariumblenbingan
agama Islam kepada anak asuh, akan dapat membkamgkasa percaya
diri bagi mereka serta memotivasi mereka dalam atemkan kehidupan.
Dengan adanya motivasi dalam diri mereka, hidupek®erakan lebih
terarah dalam menentukan tujuan mana yang akarken&epuh dengan
menunjukkan kepribadian yang sesuai dengan agdama. Is
Menurut Kyai Munfa’at (24 Oktober 2013), dari bimban
agama Islam yang Yayasan Tarbiyatul Yatim berikepakla anak
asuh, dapat meningkatkan kepribadian muslim meyekey dulu
memiliki kepribadian kurang baik yang terlihat damerilakunya
sehari-hari. Setelah mengikuti bimbingan agamanmislmereka
memiliki kepribadian yang baik, semua itu ditunjakk dengan
perilakunya sekarang yang lebih sopan, rajin, tilsipnudah diatur,
ibadahnya semakin baik, dan mampu bersosialisagjatte teman
temannya.

Pelaku dari pelaksanaan bimbingan agama Islam (i)
adalah kepala Yayasan (Kyai Munfa’at) langsung yaaganya dilakukan
pada anak asuh dengan memberikan motivasi dan rtojaubilslam kepada
anak asuh. Selain kepala Yayasan, pengurus pantiskperti Bapak
Ma’'mun, Gofur dan Ikhsan juga turut serta membaptlaksanaan
bimbingan agama Islam bagi anak asuh sekaligugiaepangasuh.

Dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam, tidakehtergantung
dari orang yang melakukan bimbingan, akan tetaf@ntlikan pula oleh

peranan cara memilih metode dan materi bimbingaamagislam yang

tepat.
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1.2.1. Metode Bimbingan Agama Islam
Adapun Metode bimbingan agama Islam dalam pelaksana
bimbingan agama Islam yang dipakai di Yayasan Vatbi Yatim
Simongan ini dikelompokkan menjadi dua, yaiRertama,metode
komunikasi langsung yaitu metode individu dan keglok Kedua,
metode tidak langsung.
a. Metode komunikasi langsung
1. Metode Bimbingan individu

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual.

Sebagaimana wawancara dengan Kyai

Munfaat (24 Oktober 2013), bahwa metode langsung

dilakukan dengan mempergunakan  teknik

percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan
dialog langsung dengan anak asuh yang memiliki
sikap maupun perilaku yang tidak wajar.

Adapun bimbingan Islam dengan metode individual
yaitu pembimbing memberikan bimbingan Islam dengan
memberikan nasihat kepada anak asuh. Tentunya abasih
yang diberikan tidak lepas dari materi-materi bingain
agama Islam.

Metode ini memiliki pengaruh besar terhadap
inividu, karena dengan metode ini pembimbing lebih

mengetahui kondisi anak asuh dan juga mengetahai la

belakang keagamaannya. Sehingga, pembimbing akan
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dengan mudah menentukan materi yang sesuai dengan
keadaan anak asuh.
2. Metode bimbingan kelompok
Bimbingan Islam dengan metode kelompok yaitu métipu
a). Ceramah
Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang

mengadakan bimbingan agama Islam bersama yang
diikuti seluruh anak asuh. Metode ceramah ini dikan
setelah shalat maghrib berjama’ah. Dalam ceramah
tersebut pembimbing juga membuka season Tanya jawab
dari anak asuh kepada pembimbing berkaitan dengan
materi yang disampaikan pada waktu itu. Pada season
anak asuh biasanya menanyakan apa yang mereka belum
ketahui yang berhubungan dengan materi yang
disampaikan dan kadang menceritakan masalah yang
mereka alami. Pembimbing kadang-kala tidak langsung
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh anak asuh,
melainkan dilemparkan kepada anak asuh yang lan ag
anak asuh yang mungkin sudah mengetahui jawabannya
bisa langsung menjawabnya. Hal itu akan memberi
dorongan tersendiri bagi anak asuh yang lain udagat
menjawab pertanyaan dari seorang anak asuh tadi

(Wawancara dengan Kyai Munfa’at 4 November 2013).
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b). Diskusi

Metode diskusi ini dilakukan sebagai penunjang
bagi metode ceramah. Diskusi dilakukan setiap malam
sabtu setelah shalat isya’ berjama’ah. Pembimbahgnal
diskusi ini yaitu bapak Ghofur. Mengenai materikdis
ditentukan oleh pembimbing, dan materi diskusi
diumumkan kepada anak asuh dua hari sebelum
dilaksanakannya diskusi. Materi diskusi ini tidauh
dari materi yang diberikan waktu ceramah sebelumnya
Di sini anak asuh diberikan kesempatan untuk membua
paper maksimal dua halaman yang memuat materi yang
akan didiskusikan. Dalam pelaksanaan diskusi adg ya
presentasi dan ada juga yang menjadi moderatarg®et
presentasi dan moderator disesuaikan menurut jadwal
yang sudah ditentukan. Dalam diskusi ini anak ithilat
untuk aktif dan tanggap terhadap materi yang sudah
dipresentasikan. Setelah diskusi selesai pembimbing
memberikan tanggapan dari materi yang didiskusikan
dan memberikan penjelasan dari apa yang kurang
difahami oleh anak asuh (Wawancara dengan Bapak

Ghofur 4 November 2013).
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b. Metode tidak langsung

Pembimbing memberikan keteladanan yang baik serta
melakukan kegiatan yang bisa menumbuhkan sikappdsdfaku
yang baik pada anak asuh. Dalam hal ini pembimbing
memberikan kewajiban pada seluruh anak asuh unal&kokan
shalat maghrib, isya’, dan subuh berjama’ah. Umstuat dluhur
dan ashar tidak diwajibkan shalat wajib berjamaldrena
kegiatan anak yang sedang sekolah dan pulangnyayauig
sampai ashar. Selain shalat wajib, pembimbing jagagajarkan
pada anak untuk melakukan shalat sunnah berjam&hahlat
sunnah berjama’ah ini dilakukan setiap malam minggu
(Wawancara dengan Kyai Munfaat, 4 November 2013).

Melalui metode tidak langsung ini juga Kyai Munfaat
mengadakan kegiatan Manaqib bersama dengan warga-wa
sekitar yang dilakukan sebulan sekali. Tujuannyauyantuk
menjalin kebersamaan antar warga sekitar, selaijuga dengan
diadakannya kegiatan ini juga mengajarkan kepadé&k amtuk
bersosialisasi dengan masyarakat.

Dari metode bimbingan agama Islam di atas, Yayasan
Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang mengadakan Ipigaoi
agama Islam sebagaimana jadwal kegiatan yang dilsedtagai

berikut;
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Tabel 2

Jadwal kegiatan anak asuh

Bentuk Bimbingan Waktu Tempat

Bimbingan agama Islam

Senin dan Rabu Ba'da maghrily

- Mauidzoh hasana (ceramahjelesai Mushola

- Shalat berjama’ah Sesuai waktu shalat Mushola
- Shalat malam berjama’ah | Malam minggu Mushola
- Diskusi Malam sabtu ba’'da isya’ Aula

- Managib Sebulan sekali Aula
Pendidikan keagamaan

- {\g‘;\r/‘igaﬁ Al- Quran dan Setiap sore ba’da maghrib Aula

- Nahwu sorof Minggu pagi Aula

- Figih Malam senin ba'da isya’ Aula

Bimbingan keterampilan

- Rebana Malam rabu ba'da isya’ Aula

- Ternak sapi dan kambing | Hari minggu, jam disesuaikan

- Pertanian (berkebun) Hari minggu, jam disesuaikan

Jadwal kegiatan tersebut berdasarkan dokumen jadwal
kegiatan yang ada di Yayasan Tarbiyatul Yatim Sigaon
Semarang.

1.2.2. Materi Bimbingan Agama Islam
Dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam, materi

bimbingan yang disampaikan oleh pembimbing kepatk asuh
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Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang merupakateri-
materi pokok ajaran agama Islam. Materi ini dibamnikdengan
harapan agar materi yang disampaikan itu benarrbéikatahui,
dipahami, dan dihayati serta dipraktikkan dalamiduban sehari-
hari oleh semua anak asuh.

Menurut Kyai Munfaat (8 November 2013), ada empatem
dalam memberikan bimbingan dan pembinaan, diantargaitu:
a. Aqidah (keimanan)

Materi keimanan merupakan suatu ajaran Yyang
menekankan kepada ke-Esaan Allah sebagai Tuharsélaguh
makhluk hidup di alam semesta. Materi ini merupakaateri
terpenting dalam menanamkan mental keagamaan bedi a
asuh untuk berkepribadian sesuai dengan ajaranaadglam,
karena materi ini mencakup masalah-masalah yang era
hubungannya dengan ketauhidan dan rukun iman. Adaguwn
iman yang popular itu ada enam, yaitu: 1) iman &apallah, 2)
iman kepada malaikat Allah, 3) iman kepada kitala#\l 4)
iman kepada rasul Allah, 5) iman kepada hari ak$jrjman
kepada gadha dan gadar.

b. Syariah (hukum)

Materi syariat sama dengan materi Islamiah, yagitisb

tentang peraturan-peraturan yang diciptakan oléth/wt agar

dijadikan pedoman hidup bagi manusia dengan bengega
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kepadanya, baik berkenaan dengan hubungan manesgard
tuhannya maupun hubungan manusia dengan sesamdukiakh
Pada materi ini terdapat hal-hal yang menjadi pefnindan
berbagai hal yang menjadi larangan, hukum-hukum dan
pelaksanaan rukun Islam yang akan membentuk kejaibba
muslim anak. Adapun rukun Islam itu ada lima, yaif)
membaca dua kalimat syahadat, 2) menunaikan sh3jat,
mengerjakan puasa, 4) membayar zakat, 4) melakaarnesi.
c. Materi akhlak

Akhlak merupakan kesempurnaan iman dan Islam,
apabila seseorang sudah beriman dan melaksanaksan-aj
ajaran Islam harus dilengkapi dengan akhlak yangamidyai
Munfaat (8 November 2013) mengatakan bahwa makélak
sama dengan materi ikhsaniah, yakni pembinaan agktaan
bentuk pengembangan kepribadian dengan jalan marumb
kembangkan sikap keberagamaan yang baik dan mangkdn
sikap keberagamaan yang buruk. Dengan mengembangkan
materi ini anak asuh diharapkan mempunyai keprédragang
selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt, sehinggéam
segala sikapnya seakan-akan melihat Allah dan diawaizh

Allah.
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d. Kehidupan sosial

Islam tidak hanya mengatur kehidupan manusia dari
aspek religiusitas saja, melainkan aspek sosiah jogenjadi
materi yang sangat dianjurkan. Untuk itu, kualliaBip seorang
muslim harus seimbang antara hubungan manusia mienga
Tuhannya dan manusia dengan sesama makhluk yangHai
inilah yang dikatakan kualitas hidup seseorang. aial
kehidupan sosial diharapkan anak asuh dapat berdanl
berhubungan secara baik pada sesama dengan daeksikiap
saling tolong menolong serta saling membantu daeriesama
dalam hal kebaikan.

Adapun hal-hal yang dijalankan dalam proses petaaa

bimbingan agama Islam adalah mengenai adab terhaaal asuh,

diantaranya yaitu:

a.

b.

Anak asuh diperlakukan dengan penuh kasih sayamgethatian.
Anak asuh diberikan pelayanan yang baik berkena&sgah masalah
yang dihadapi.

Anak asuh diberikan fasilitas tanpa dibebani biayggmuanya

ditanggung Yayasan.

. Memberikan kepercayaan pada diri anak asuh agajadiénsan yang

sadar akan fitrah manusia.
Memberikan motivasi anak asuh dalam beribadah rgepenjalankan

shalat lima waktu, membaca dan memahami ayat-ayair&n.
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f. Memberi nasihat bagi anak asuh yang mengalami geamggejiwaan
seperti minder, putus asa, pendiam, merasa keseafaangelisah agar
mentalnya tetap kuat (wawancara dengan Kyai Mun2datOktober
2013).

Dari pelaksanaan bimbingan agama Islam tersebuggégpan anak
asuh terhadap bimbingan agama Islam di Yayasaniyafub Yatim
Simongan Semarang yang diperoleh dari wawancansdal/émber dan 23
November 2013 adalah sebagai berikut:

a. Muhammad Shofiyullah. Dia anak pertama dari dusdetara, yang
lahir di Demak, tanggal 29 Agustus 1998 dan berdsail keluarga
tidak mampu, dia menuturkan bahwa sejak kecil didak sering
ditinggalkan oleh orang tuanya untuk bekerja, kedwang tuanya
bekerja sebagai buruh tani. Jika kedua orang tudekerja, dia
dititipkan kepada neneknya. Ketika dia menginjakage3 Sekolah
Dasar, ibunya melahirkan seorang adik perempuaat, adiknya itu
berumur sekitar dua setengah tahun ibunya pekgrjaeke luar negeri
(Arab Saudi) dan adiknya itu dititipkan kepada rk@&ya. Saat itulah ia
semakin merasa kurang kasih sayang dari seorangapudia sadar
kalau ibunya pergi bekerja keluar negeri untuk m&opi kebutuhan
keluarga. Tapi terlepas dari kesadarannya itu démjadli berontak.
Menurut pengakuannya, pulang sekolah dulu ia ggpargi bermain
keluar sampai sore. Ketika ditegur bapaknya digidaimam dan seakan

tidak menghiraukan. Karena neneknya sudah sangatdak mungkin



21

mengurus dia dan adiknya, akhirnya dia diasuh dia¥an Tarbiyatul
Yatim Simongan ini.

Awal masuk panti dia mengakui bahwa dia adalahasgpyang
pendiam, dia pun merasa minder sehingga dia sukgendiri. Setelah
mengikuti bimbingan agama Islam yang ada di pamthan, dia merasa
percaya diri dan mendapatkan pengetahuan baru gabglumnya
belum diketahui sekarang menjadi tahu. Dari kebiasga menyendiri
dia sering mendapatkan bimbingan dari Kyai Munfaagsung yaitu
dengan nasihat-nasihat yang diberikan. Selairuga gdengan didukung
teman-teman yang memberi semangat dan mengajakiyk bergaul
bersama mereka. Dari pelaksanaan bimbingan agdama &8 Yayasan
Tarbiyatul Yatim Simongan Semarang ini juga dia gaku mengalami
perubahan yang positif, yang mulanya dari segi badah bisa
dikatakan kurang, kini setelah mengikuti kegiatamdingan agama
Islam kehidupan beribadahnya semakin membaik. Badkeamengaku
bahwa sebelum mengikuti bimbingan agama Islam aliang sekali
melakukan shalat lima waktu, tapi setelah mengikinibingan agama
Islam dia jarang meninggalkan shalat lima waktu.gi Senateri
bimbingan agama Islam yang diberikan, dia megatddawa materi
yang disampaikan oleh pembimbing juga memberi pamahn baru
bagi dia dalam memahami ajaran agama Islam sehidggadapat
mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik dam. lizava dari segi

metode yang diberikan dia merasa bahwa metode larbingan
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agama Islam yang diberikan sudah cukup efektif,gdendidukung
ketauladanan dari pembimbing dalam setiap aktiw@ssehari-hari
sehingga dia termotivasi untuk meniru perbuatabysgan baik yang
dilakukan oleh pembimbing.

. Muslikhun, lahir di Kendal pada tanggal 17 Agusi®®96, dia adalah
anak yatim. Dia anak terakhir dari tujuh bersauddeempat kakaknya
sudah berumah tangga, tinggal dia dan kedua kaka&nmgpuannya
yang masih tinggal bersama orang tuanya. Bapakdgi tmempunyai
pekerjaan tetap, dan ibunya mempunyai usaha kecilan yaitu

membuat kerupuk. Semenjak ayahnya meninggal duseat dia
berumur empat belas tahun ibunya hanya bekerjaasgadiri untuk

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dan karena behaya bsekolah
yang dirasa berat akhirnya Mukhlisin yang saakélas dua SMP dan
kakaknya yang sudah kelas dua SMA berhenti sekbahihat kondisi

dia yang seperti itu, pamannya yang juga teman kig@i Munfaat

menyarankan kepada ibunya agar Mukhlisin diasuh Ydyasan

Tarbiyatul Yatim Simongan.

Awal masuk panti dia merasa kurang bisa beradag&sgan
lingkungan barunya, akan tetapi lama kelamaan éagah bimbingan
yang dilakukan oleh pembimbing kepadanya, dia nagbatwa di panti
asuhan ini dia merasa lebih nyaman dan mendapabanyak
pengetahuan agama. Di panti asuhan ini juga di@asaemendapatkan

perhatian lebih dari pada di rumah, dirumah disakgrmendapatkan
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didikan agama dari orang tuanya kini dia setiap $&lalu mendapatkan
didikan agama yang bisa mengubah kebiasaan-kehidsaaiknya.

Bisa mengubah ibadahnya yang kurang baik menjadi lzaik. Materi

dan metode yang diberikan dalam pelaksanaan birabiagama Islam
juga menurutnya dirasakan sudah tepat dan sesuaigane
kebutuhannya, karena dalam kondisi dia yang kusahgli memahami
agama Islam kini menjadi lebih paham dengan dibenka secara
rutin dengan materi-materi yang tepat sehingga bisagubahnya
menjadi manusia yang lebih baik. Menurutnya, daetade yang
dilakukan ada sedikit kelemahan yaitu kurangnyaulpénduan seperti
buku-buku yang memuat materi tentang bimbingan agistam. Atau

kalau perlu bisa diadakan perpustakaan panti ungnambah
wawasan lebih luas lagi.

. Muhammad Aklis Nurus Subah, dia lahir di KendalJuli 1998. Dia

anak pertama dari dua bersaudara. Dia berasal kétwarga tidak
mampu. Bapaknya bekerja sebagai buruh tani, damygbmembuka
warung makan kecil-kecilan di rumah. Pekerjaan kedrang tuanya,
menurutnya sudah lebih dari cukup untuk menghidkghidupan

sehari-hari dan untuk membiayai sekolah dia darkngdi Tapi

semenjak rumahnya kebakaran yang disebabkan dasidtmg listrik

pada waktu itu, perekonomian keluarganya menjadits&elain orang
tuanya bekerja untuk mencukupi kebutuhan seharj-beaing tuanya

juga harus membayar uang kontrak, karena semernjakalmya
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kebakaran Aklis dan keluarganya tinggal mengontliagebuah rumah
sederhana di desanya. Selain itu juga ibunya yakagrang sudah tidak
berjualan lagi karena tidak mempunyai modal unt@orouka warung
lagi. Dengan perekonomian yang semakin surut dasirnmaembiayai
sekolahnya dan adiknya yang saat itu dia masihskigna SD dan
adiknya kelas satu SD, akhirnya ada tetangganya yaa teman dari
Bapak Ma'mun (pengasuh) yang menyarankan agar @iaufl di
Yayasan Tarbiyatul Yatim Simongan ini.

Awal masuk panti dia merasa depresi atas apa yaftagrinya,
dulu dia selalu menjalani hari-harinya dengan kgjaaya walaupun
dia jarang mendapatkan perhatian lebih dari orammnya karena
mereka sibuk dengan pekerjaannya, tapi sekarangadekeadaan
keluarganya yang seperti itu dia merasa terpukia.engaku bahwa
setelah mengikuti bimbingan agama Islam dia mengaih memahami
persoalan yang dialaminya. Allah pasti mempunyacaea lain dibalik
semua musibah yang dialaminya. Dari pelaksanaamibgan agama
Islam yang dilakukan, dia mengatakan bahwa banyakalb
pengetahuan mengenai materi agama Islam sebagaal nuzdam
menjalankan syari’at Islam di dalam kehidupannyandsa mendatang.
Mengenai metode yang dilakukan dalam pelaksanakarbifigan
agama Islam dirasa sudah efektif karena dengandmeteramah ada
sesi tanya jawab yang membuka kesempatan baginy@k un

menanyakan apa yang kurang dia fahami, dan dengatakénnya
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metode diskusi membuatnya terlatih untuk beranpdreiapat sehingga
bisa lebih kritis terhadap suatu masalah, dan denggtode diskusi ini
juga membawa dampak positif terhadap akademikngakolahan dia
berani bertanya pada gurunya jika ada materi yamgng difahami.
Dan sependapat juga dengan Muslikhun, bahwa dekgesmgnya
buku panduan merupakan kelemahan dari metode ydagukhn,
karena kurangnya buku panduan seperti buku-bukly yaemuat
materi tentang bimbingan agama Islam itu sehinggalana

melaksanakan kegiatan diskusi mereka kurang balkderim



